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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Dalam kompleksitas ekonomi global yang terus berkembang, pengelolaan 

keuangan menjadi salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki setiap 

individu, terutama generasi muda. Keuangan tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengelola pendapatan, menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, serta 

mengambil keputusan keuangan yang rasional untuk masa depan. Menurut 

Anggerwati et al., (2024), pengelolaan keuangan yang baik mampu membantu 

individu mencapai stabilitas finansial dan menghindari berbagai risiko ekonomi di 

masa depan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai perilaku keuangan menjadi 

isu penting yang perlu dikaji secara mendalam, khususnya pada kalangan 

mahasiswa sebagai generasi produktif yang aktif menggunakan teknologi digital.

 Perkembangan teknologi digital pada era revolusi industri 4.0 telah 

membawa perubahan besar dalam sistem transaksi keuangan masyarakat. Salah 

satu bentuk perkembangan tersebut adalah munculnya financial technology 

(fintech) yang mempermudah masyarakat dalam melakukan berbagai aktivitas 

keuangan secara digital. Financial technology merupakan gabungan antara 

layanan keuangan dan teknologi yang memungkinkan individu melakukan 

transaksi tanpa harus menggunakan uang tunai secara langsung (Kusuma & 

Asmoro, 2021). Menurut Fadilah et al. (2022), financial technology telah 

mengubah sistem pembayaran konvensional menjadi lebih modern, cepat, praktis, 

dan efisien. Kemajuan teknologi keuangan tersebut menyebabkan masyarakat 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ApVdNbyRJEe2ZnYHlMgOIA0gc8oCELez%2B8tcaBGvPmFk8HqPReoY9IciujKpKV1ZmTX7Y7hMDiAvH3R8AZ34AwjcO%2FBCuSIgbsJJXq31R1W7bszu7WvXBdmd2ZMSLFy8i0789771ZZGWy1b46%2B95ktDGcjCa0Olbbw9X1bdpYlbS5vppt5pu0sSHzTA4L4zIZnT%2Fv3TpuZEE%2FT%2FWEvBqtrW%2FnzutC2zt1o%2FKf6aI0%2BIkBhro9o50Nfzzv3VaTiTs7793JS2KDi7cvPvrfTq%2FXU4byeLGzNP4lr7LomoudH%2F3r%2BCUWdKpVLC92jr7xl79jeS3w7S%2Fp8MdmyIu5w28%2BFos5%2FMm%2FtxnS3OHXv8XfLeBwZ%2Bs3%2F7yR8se8XMTh%2F%2B%2FfQHj%2Fg18v5nD3r3%2F68w2E9xbk8MHZ7RsO7%2F%2BAlws4fLj1%2Fk3ZaKwWcvjhf284vPefBXW497c%2FcBWudPg19n%2FdIb1ILtL0jV8dUSa9FKlO9YrItZU209KISFlpnXHFVCjZyCiE0tJHXUkrAk1kITX%2FTbIU2roTGTSOVO0JjRNG1sLIqYQ7Eb20QVawqChJW2BradfoXJYrYjwcj5f74pBs8glB9uGpzMhWTlAU0vRXxNJ4OHprmaExphkapRVhR4cbgBryaSJL7DRSyTmAeViFH1GTncJ%2BwgcbstoWlYytVZ1Ud5hgXQUKsyO8LpKV0k5lXxyRAWFBKLZCKnvO54Z0tOQZcwcamLeWOVRBFsBeBf8qk9qqFKIHc51Tjm4QRAtkUIgIkKA1kI8Sp62sdRCCB6MM0rOj2ikyYqIDKBEI0iTbF8%2FSMRJHUDi%2BRABeDGoWyWcw08hIhCRjEpWzCnSKWoYp8gMnXWzRstLyEEiRB0Gyo7eiQrfMXRW4lgmR27xbAhnjrDTeqVTNS9EXe7pmTy3tNktGWsbSEYTzXVm6GnmTkKcVp5orWs44IX%2BMv5VMn6rzyqzI4HlW5PZzV03E6Dg2NNGlgIqCpq7OXaaBSqZbMvYGPWKRF%2BTGwOCNQSJNm0vgRGosOiOrdMn90q4NuKhaBWxD2RQy5%2Bni7X98%2B4O2xUOcGrqlTp2vznv3SjlB2WUWp3e%2B8qwkoevGocY2Cu8MCZeLWmferYhQS2OEtAqZKZ1qQSinb7xmkpcOjw5%2FGpahIhHhxLaXIXqYMmddPRUZcpsQEkOeuXc1W2kv8C0kN0lsLaIT%2B1Y5S0HL7wfxjnchiD1XA7DOxFOuXhbF0jt7T5FUC9VmnmTgD13Udq4wZEYjkJPzQeA0cBuSJ8AZ6IQ8cEELE0N1WGEnJkHQxY1D8DjHMvNQyhO2ghbwDAD9Gc29MBwQH2JSUyF1HTgXOkOPWGqRUZ5TFgNDu5pvRoM%2FmU2vz7wWTQAbKy3TnzkMmSr4vA7klSp1h7%2B4TJmOcJeLBzBPtpil4SmQ9GjUxEdeQNBRRxT0hOAylk6hveEelsg%2Fo4CehClzwz6PakyWp0%2BOxFp%2FCDtppgGW0TnTFa1xDTqtLXiLYs7bKXnC5DJtHRhFoQOQw%2FklWueQcwukQ9AZ4tsZfvEQ%2BXRRgqwb00Ji3vSLRJxNBzqhpwJnc2nUHblST7uPGK%2Fgw8AdjYfiMuhrCCTmL5mu2NeOY75qvBFZD2jbxVUAOYIu0Bl0Wxo2DLqwOkcYdC%2F6GFp%2BjVjmzH1WEkZmXVX3ALfA9bixOtyuuVUxrMnv29yd9%2B4WMkELPrw0XaRHbeeoUX9znXQIid4gyMbQ2eCRRKf%2FQhrU4HHyPBX2Ta0x5narBJ%2FtcMN4OJiNzvzEmVTT3WYe8cn8Qa75%2BfAuzAivEWTqQ3yKne%2FcfVgaefn5sZmPFeD7Pb9bcF3xiTxHS5pp8UgqzPESCjshq%2FatJcXDrvdp0%2FxdWYK1zrI8gnIJy9dZ0649lSxcNj50VSlrqTrjTCv8o3AnU06ffXc07K
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semakin terbiasa menggunakan layanan pembayaran digital seperti e-wallet, 

mobile banking, QRIS, dan dompet digital lainnya dalam aktivitas sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi keuangan memiliki 

pengaruh besar terhadap perilaku keuangan masyarakat modern. 

Menurut Nurlaili (2022) perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu faktor internal dan ekternal. Faktor internal meliputi locus of 

control, literasi keuangan, sikap keuangan, pendapatan, pengalaman keuangan dan 

nilai-nilai religious yang membentuk kemampuan dalam mengelola keuangan.  

Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, teman sebaya, Pendidikan, 

latar belakang keluarga dan kemajuan teknologi keuangan. Kemampuan seseorang 

dalam mengelola keuangan dapat membentuk perilaku keuangan mereka. 

Pengelolaan keuangan yang baik akan membentuk perilaku keuangan yang baik. 

Sedangkan pengelolaan keuangan yang buruk akan membentuk perilaku keuangan 

yang buruk.  

Kemunculan dan pertumbuhan pesat financial technology (FinTech) 

merupakan salah satu transformasi paling signifikan dalam sistem keuangan, 

dengan mahasiswa sebagai kelompok generasi digital yang paling responsif. 

Layanan financial technology payment yang paling digemari masyarakat 

Indonesia saat ini adalah E-Wallet karena mudah diakses dan dipahami berbagai 

kalangan (https://databoks.katadata.co.id, n.d. Juli 2025). 

Berikut data jenis layanan Financial Technology yang banyak diminati 

oleh masyarakat Indonesia: 
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Gambar 1. 1 Data Jenis Layanan Financial Technology Yang Banyak 

Diminat Tahun 2025 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id, n.d. Juli 2025 

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa dompet digital 

atau E-Wallet merupakan layanan keuangan yang paling banyak digemari oleh 

masyarakat dengan persentase 94,6%, diikuti oleh paylater sebesar 74,6% dan 

investasi digital sebesar 55,2%. Sementara itu, layanan transfer uang sebesar 

50,1%, pinjaman online legal sebesar 42,2% dana asuransi digital 32,7%. Data ini 

menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan digital di Indonesia 

didominasi oleh layanan yang bersifat praktis dan mudah diakses, sedangkan 

pemanfaatan layanan keuangan jangka panjang seperti asuransi digital masih 

relatif rendah.  

Menurut Ramadhona et al., (2023) Perilaku keuangan mahasiswa sangat 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang serba digital pada saat ini. Perilaku 

keuangan mahasiswa penting untuk dipahami karena mereka berada dalam fase 

transisi dari ketergantungan keluarga menuju kemandirian. Mahasiswa sering kali 

menghadapi masalah keuangan, seperti membayar biaya pendidikan, memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari, mencari transportasi, dan mempersiapkan karir masa depan 

(Rahma & Susanti, 2022). Banyak mahasiswa tahu cara menggunakan dan 

mengakses layanan keuangan digital yang tersedia, tetapi sebagian besar dari 

mereka tidak tahu atau tidak memahami cara menggunakan produk dan layanan 

keuangan dengan efektif dan efisien (Salsabila et.al 2023). 

Universitas Malikussaleh, sebagai Perguruan Tinggi Negeri terbesar di 

kawasan pantai timur-utara Aceh dengan mahasiswa dari berbagai latar belakang 

sosial-ekonomi, menjadi objek penelitian yang representatif untuk mengkaji 

perilaku keuangan generasi muda di tengah pesatnya perkembangan financial 

technology. Untuk mendukung latar belakang penelitian ini, peneliti telah 

melakukan pra-survei awal kepada 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Malikussaleh pada bulan Mei 2026.  

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebanyak 86,7% responden (26 dari 

30 mahasiswa) mengaku menggunakan layanan fintech payment seperti GoPay, 

OVO, DANA, atau ShopeePay dalam transaksi sehari-hari. Namun, dari jumlah 

tersebut, 70% di antaranya menyatakan masih sering mengalami defisit keuangan 

menjelang akhir bulan. Sebanyak 73,3% responden mengakui bahwa penggunaan 

fitur paylater atau dompet digital mendorong mereka untuk berbelanja di luar 

kebutuhan yang direncanakan sebelumnya. Selain itu, 66,7% mahasiswa mengaku 

terpengaruh gaya hidup teman sebaya dalam mengambil keputusan pengeluaran. 

Temuan awal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tingginya adopsi 

teknologi keuangan dan kualitas perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Malikussaleh, sehingga memperkuat urgensi penelitian ini 
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untuk dilaksanakan. 

Adapun fenomena pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Malikussaleh menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar telah 

aktif menggunakan layanan fintech payment seperti GoPay, OVO, DANA, 

ShopeePay, dan QRIS, kemudahan akses tersebut tidak selalu berbanding lurus 

dengan perilaku keuangan yang sehat banyak mahasiswa masih kesulitan 

mengelola keuangan bulanan, terpengaruh gaya hidup konsumtif teman sebaya, 

dan berbelanja impulsif akibat kemudahan paylater. Kesenjangan antara tingginya 

penggunaan teknologi keuangan dan rendahnya kualitas perilaku keuangan ini 

menguatkan urgensi untuk mengkaji secara empiris bagaimana financial 

technology payment, gaya hidup, pengetahuan keuangan, dan literasi keuangan 

memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Malikussaleh. 

Salah satu faktor eksternal yang semakin kuat mempengaruhi perilaku 

keuangan adalah perkembangan Financial Technology (Fintech) Payment. 

Fintech menggabungkan inovasi teknologi digital dengan layanan keuangan dan 

menjadi salah satu perubahan paling signifikan dalam sistem keuangan nasional 

maupun global (Mukti et al., 2022). Menurut Molou et al., (2025) financial 

technology payment adalah penggunaan teknologi informasi berupa aplikasi atau 

platform digital untuk memfasilitasi transaksi pembayaran secara elektronik tanpa 

uang tunai.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Financial 

Technology yang tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang baik dapat 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A3VhNbCRHFR4jZ%2BEQLuQSLqEkYLFX43H39IxnvBHE9v5oV7Y3i8fOghQENV3V3TVdXdV0V9meC1rCmTM3xI07N0sckBBHDnBFSAviwiFCCCVSZBTlq%2B7588aJlEyUQyyNZ7r71fe%2B9773XtXMzy8aX47DxKr0ITv%2FVrDt9bf6Pb4R%2BsPuRqfNoo1tnwYb%2FdCP8NfvUG8YSx1So4uLxsoopzF%2FZLMhL4bdINKFiIVazXIWPRBxIvEyJcxEtUJoVf7yovElNhzq84vGapRwZ3D52uX%2F391pNBpM8shc7jR%2FdeCuQqPzy532s5cILviZYCa53Bnc%2BvczXC64XfmEgJ0ftx3CDPA7v%2F7NcoDdf7yHzwuAN%2F6wHGCPvuwoTQEf%2FGX3kwMGX913i2rA%2FrP%2BIuD3333zJ8sxvD183yHMQ6ZLivLqP1%2B5AnjrxafLAX6X%2F%2FmKymsnTqMlAL%2F3r7cdpXnIf3PPlgDcad9YFGVwa7BkHe78T1wBXP%2F7kiHv%2Fu69KyHf%2Bu2SKu%2BZN6%2Fm8NuutRcB%2BU%2BtNny8un7IlS2sIXdoofiYREIZHiaE0ZwaUvKQFpRIS0tCmGAcj0UpUqrwaEhjKohQ%2BpSWgqTcUhXjwRhvsM2silOhatMKxfBUaaljMTGpPGRcxQnWS2dIMs24JENRwgsZ0sI2Cc0l%2FJWiSfJCl7wk1FDrPjObEobVWMcjnpKMGl4IKuGnSKkwJKeM4l9Jixm5JiGSZ474nC%2FDK%2BdqzJmg%2BCgp2OF99nzt%2FmCv2fb83nqL3J9kJ%2BOFzamjHAljizqg0tkbguxmVEW0Sl9Kpag9ODIcWXD3CmeOTJLSMpogUDWmCEbEVlWgWvKEYGlNoOAZHdEmgj1DMIjT5hY2DsRY2iL7tOCKTnPhEjrFmYrpXKXCQALB4CjnhbQIFEpkLhtnlLhYicEycJpojjslNGyRuzXwFKwCgkQw4UOBXFQxMLDNICCXNLXOd%2B6Qxy5UopUUirfIMXgu3v8YxtUFMpmjSBWqyxGFSDFKIhEk1xLKQm3nDIRLXmVjQsLhcelM5rIveJ3EV4pYiagq5avgKc%2BtsRCTpNhFLdBqASvA6g74rA043zjW1ZNHaIMmQYVso0Ie1AWI7kBPuZaxKZI4DbWqdFdtXAojquIrBDmySkHjIiXcECpbZA1g3fW6quDfqpFNq4TQBFpltHSRpCgwl6LSFW4tJG5PRLHKoD3QQQ5iUp3ZtTWCajQWD4boGMemKtSJ3UJZtAgvQ13wy9f%2B9Paamy3sTBfpReNrCR2WpqChGa%2F%2B7PE8MFdyIGfsCBgTOs6tHUG%2BSa5naud07NLsCKABBfJ3ZaLgOgGrfC45GoyOuFszM8qoS255hoYYUMh5Jc2ODRAkCnVmR%2B4DSRpMtnuQVWeCnAyOW%2BSQGwyhOeNqTLlEMQyeSYVdj5yCiUFzGBFNE1hV2mJPYMxUosAYc1Qr7mZTlfI5r0ou5G5kMwfb9TABylwrYKIZKxbwqTBZYH9FyyMew1SQA7AC8h4vQALYz5cdxk09kE6gRjWDqxIDwikqgA6RvLUf%2BOvP6VONtpl2uS6BFc3FmS%2F94fpcqXkLotDcmEKhCkx0QRQMMG1ETLym50E1fLopzavogDyhZEQRpXtS3%2FSbvaD%2FhQmkOamvBZbt9Wsqfwme0xL8eDZec8vfBmWOzotd3j7EC9mb7nrT7MH2j2%2FVlA%2BmlPenbmfjNXPN9ZmEgGHK3S7uNbueP7s5nd9w7uIJWpKGIS8xDtEjPG577e6G72ehVoZi%2BykeqkhfNF6IqTWJLsqnUmQ5xtZ9vHTBvJbncVGWlq9wNLHkYnf%2F5NHx7t69g%2BhUS2wDL%2BUzqIPZtzKMy5gfgS3HCQ10itI8xp2XO4mkk4%2B3pVtXCGwIcPsLd5JTNHP2UURRQmN%2BaFMjeCxOucrewFBwG%2BwTgcZlBU4CjQ
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menyebabkan utang yang tidak sehat dan perilaku keuangan yang buruk  (Amat 

et.al 2025).  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Hedismarlina 

Yuneline (2023) menemukan bahwa financial technology memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini diperkuat oleh Dewi 

Febrianti & Argo Putra Prima (2024) yang juga menemukan bahwa financial 

technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa di kota Batam. Penelitian lain oleh Salsabila et.al (2023)  

menunjukkan bahwa financial technology tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Wahyudi et.al (2020) 

menemukan bahwasannya financial technology tidak mempengaruhi perilaku 

keuangan seseorang. 

Faktor penting lain yang membentuk perilaku keuangan mahasiswa adalah 

gaya hidup. Di era media sosial dan digitalisasi, mahasiswa terus mengalami gaya 

hidup konsumtif yang dipromosikan melalui Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Irawati & Kasemetan, (2023) menjelaskan bahwa gaya hidup mencerminkan pola 

kehidupan individu yang diekspresikan melalui aktivitas, minat, dan pendapat, 

yang secara langsung mempengaruhi keputusan pembelian dan pengelolaan 

keuangan. Yulianti & Silvy, (2013) menyatakan bahwa gaya hidup konsumtif 

mendorong individu mengalokasikan pendapatan pada kebutuhan sekunder dan 

tersier, dan mengabaikan kebutuhan primer serta tabungan. Survei terhadap 

mahasiswa di berbagai kota besar Indonesia menunjukkan bahwa pengeluaran 

untuk gaya hidup seperti food delivery, hiburan digital, dan pakaian meningkat 

rata-rata 23% per tahun sejak adopsi platform digital (Statistik Indonesia, 2023). 
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Angka ini membuktikan betapa besar pengaruh gaya hidup digital terhadap 

perilaku keuangan generasi muda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustaqima et al., (2024), menemukan 

bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa di 

Universitas Negeri Gorontalo. Pratama et al., (2022) juga mengkonfirmasi bahwa 

gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Temuan ini sejalan dengan Rahmawati et al., (2025) yang menemukan bahwa 

hedonic lifestyle berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Namun, 

Wahyuni et al., (2023) tidak menemukan pengaruh yang signifikan dari gaya 

hidup terhadap perilaku keuangan. Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan 

bahwa pengaruh gaya hidup bersifat kontekstual dan sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik budaya serta lingkungan sosial responden. Karena itu, diperlukan 

kajian di lingkungan dengan karakteristik sosial-budaya yang berbeda. Universitas 

Malikussaleh di Aceh menjadi konteks yang relevan, karena memiliki latar 

belakang budaya Islami yang kuat namun juga semakin terpengaruh oleh arus 

globalisasi digital. 

Dimensi kognitif yang sangat menentukan kualitas perilaku keuangan 

adalah pengetahuan keuangan atau financial knowledge. Safitri & Sari, (2021) 

mendefinisikan pengetahuan keuangan sebagai tingkat pemahaman individu 

tentang konsep dasar keuangan mencakup nilai waktu uang, inflasi, manajemen 

risiko, dan mekanisme kredit, di mana individu dengan pengetahuan keuangan 

tinggi cenderung membuat keputusan finansial yang lebih rasional. Namun, masih 

banyak mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan keuangan rendah, terlihat dari 
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kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan anggaran dan risiko penggunaan 

layanan keuangan digital seperti pinjaman online dan paylater, sehingga 

berpotensi menimbulkan permasalahan keuangan di masa mendatang (Apriani et 

al., 2023).  

Menurut Gunawan et al., (2023) pengetahuan keuangan adalah salah satu 

faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Namun, dalam 

kehidupan perkuliahan masih banyak mahasiswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan keuangan yang rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman 

mengenai pengelolaan anggaran, perencanaan keuangan, serta risiko penggunaan 

layanan keuangan digital seperti pinjaman online dan paylater (Ramadhona et al., 

2023). Akibatnya, mahasiswa cenderung mengambil keputusan keuangan tanpa 

pertimbangan yang matang, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan 

keuangan di masa mendatang. Individu dengan pengetahuan keuangan yang baik 

cenderung mampu melakukan perencanaan keuangan, seperti menabung, 

berinvestasi, dan menggunakan produk asuransi untuk kebutuhan di masa depan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2023) membuktikan bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa. Handoyo & Jefilyana, (2022) memperkuat temuan ini 

dengan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan keuangan dan pemanfaatan 

teknologi finansial secara bersamaan dapat menjadi strategi efektif untuk 

memperkuat manajemen keuangan mahasiswa Indonesia. 

Literasi keuangan turut berperan penting dalam membentuk perencanaan 

keuangan pribadi. Individu dengan literasi keuangan baik cenderung lebih mampu 
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membuat keputusan finansial secara bijak dan merencanakan kondisi keuangan 

masa depan secara matang (Gulo et al., 2025), sebaliknya rendahnya literasi 

keuangan dapat menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan finansial. 

Berbeda dengan pengetahuan keuangan yang berfokus pada aspek kognitif, OJK 

(2023) mendefinisikan literasi keuangan secara lebih luas sebagai pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku individu 

dalam mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Gambaran disparitas 

literasi dan inklusi keuangan berdasarkan segmen populasi hasil Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 oleh OJK dan BPS dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1  

Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Berdasarkan Segmen (SNLIK 2024) 
Segmen / Kelompok Literasi Keuangan (%) Inklusi Keuangan (%) 

Nasional (Rata-rata) 65,43 75,02 

Pelajar/Mahasiswa 56,42 – 

Usia 18–25 Tahun 70,19 ~79,00 

Wilayah Perkotaan 69,71 78,41 

Wilayah Perdesaan 59,25 70,13 

Tidak/Belum Bekerja 42,18 55,10 

Sumber: OJK & BPS, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 (ojk.go.id) 

Tabel 1.1 mengungkapkan fakta yang mengkhawatirkan. Kelompok 

pelajar dan mahasiswa memiliki indeks literasi keuangan sebesar 56,42%, jauh di 

bawah rata-rata nasional sebesar 65,43%. Meskipun kelompok usia 18 hingga 25 

tahun secara keseluruhan memiliki indeks yang lebih tinggi yaitu 70,19%, 

mahasiswa secara spesifik masih berada di bawah rata-rata nasional. Ini menjadi 

sinyal peringatan yang serius. Kelompok yang tidak atau belum bekerja, yang 

mencakup sebagian besar mahasiswa, bahkan hanya memiliki indeks literasi 

keuangan sebesar 42,18% dan inklusi keuangan sebesar 55,10%. Kedua angka ini 
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jauh di bawah rata-rata nasional. OJK dan BPS (2024) menegaskan bahwa OJK 

akan semakin aktif mendorong program literasi dan inklusi keuangan bagi 

kelompok pelajar dan mahasiswa, karena kelompok ini diidentifikasi memiliki 

tingkat literasi yang rendah. Rendahnya literasi keuangan mahasiswa berpotensi 

memperburuk kualitas keputusan keuangan mereka, terutama dalam penggunaan 

layanan fintech payment yang terus berkembang pesat (Kamilah et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dkk. (2022) menemukan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa, di mana 

pemahaman keuangan yang baik mendorong pengelolaan pendapatan dan 

pengeluaran yang lebih bijaksana. Temuan ini didukung oleh Jamali dkk. (2023), 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Sahri dan 

Rizal (2025), yang menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik responden, konteks penelitian, maupun faktor lain 

yang turut berperan. 

Dari berbagai penelitian terdahulu tersebut terlihat masih adanya celah 

penelitian (research gap) yang signifikan. Pertama, belum ada penelitian yang 

secara khusus mengintegrasikan keempat variabel independent financial 

technology payment, gaya hidup, pengetahuan keuangan, dan literasi keuangan 

dalam satu model terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Kedua, penelitian 

dengan objek mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
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Malikussaleh, Aceh, masih sangat terbatas, padahal karakteristik sosial-budaya 

Aceh yang unik dapat menghasilkan pola perilaku keuangan yang berbeda dari 

temuan di Jawa atau Sulawesi. Ketiga, masih terdapat inkonsistensi hasil 

penelitian yang memerlukan klarifikasi melalui studi dengan konteks dan 

metodologi yang lebih menyeluruh. 

Oleh karena itu, penelitian dengan judul "Pengaruh Financial Technology 

Payment, Gaya Hidup, Pengetahuan Keuangan, dan Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Malikussaleh" ini menjadi sangat penting dan relevan untuk dilaksanakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 

melibatkan mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Malikussaleh sebagai responden. Dengan mengintegrasikan keempat variabel 

independen tersebut dalam satu model analisis PLS-SEM, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan holistik 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh, serta memberikan kontribusi 

ilmiah yang berarti bagi pengembangan literatur behavioral finance di Indonesia. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah Financial Technology Payment Berpengaruh Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Malikussaleh? 
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2. Apakah Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh? 

3. Apakah Pengetahuan Keuangan Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh? 

4. Apakah Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh Financial Technology Payment terhadap 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Malikussaleh. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Malikussaleh.  

4. Untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh. 

1.4 Manfaat Penelitian  

a)  Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya literatur di bidang behavioral finance dan manajemen 

keuangan pribadi, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
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keuangan mahasiswa di era fintech. Penelitian ini menggabungkan variabel 

financial technology payment, gaya hidup, pengetahuan keuangan, dan literasi 

keuangan dalam satu model konseptual sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh faktor teknologi, sosial, dan kognitif 

terhadap perilaku keuangan generasi muda di era digital. 

b) Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai 

pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dalam penggunaan layanan 

financial technology payment. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

Universitas Malikussaleh dalam meningkatkan edukasi literasi keuangan 

mahasiswa. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk digunakan sebagai sumber 

referensi bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terkait penelitian. 

 


